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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan supervisi kepala 
ruang dengan kepatuhan hand hygiene perawat. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu Literature Review dengan analisa PICOST dan penelusuran database. Peneliti 
menggunakan dua database yaitu Google Scholar dan Portal Garuda dengan 
rentang tahun 2017-2020. Penelusuran artikel menggunakan kata kunci yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Seleksi literature menggunakan PRISMA, dilakukan 
skrining sesuai kriteria inklusi yang telah ditentukan dan uji kelayakan 
menggunakan JBI Critical Appraisal tool: korelasi study. Hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu didapatkan 4 penelitian yang diterima, dan menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi kepala ruang dengan kepatuhan 
hand hygiene perawat. 
Kata kunci: Supervisi, Kepala ruang, Kepatuhan, Cuci tangan 
 
The correlation between head of room supervision and nurse's hand 
hygiene compliance a literature review 
Abstract 
The objective of this study was to determine the correlation between head of room 
supervision and the hand hygiene compliance of nurses. The research employed a 
Literature Review method with PICOST analysis and database searches. The 
researcher used two databases, namely Google Scholar and Garuda Portal from 
2017-2020. The articles search used keywords that had been determined by the 
researcher. The literature selection used PRISMA, screening according to 
predetermined inclusion criteria and feasibility testing using JBI Critical Appraisal 
tool: correlation study. The results found 4 studies that were accepted, and showed 
that there was a significant correlation between head of room supervision and 
nurse’s hand hygiene compliance. 
Keywords: Supervision, Head of Room, Compliance, Hand  
 
PENDAHULUAN 
 Infeksi nosokomial atau Healthcare-Associated Infections (HAIs) adalah 
infeksi yang terjadi di rumah sakit dan menyerang pasien yang sedang dalam 
perawatan, yang tidak ditemukan dan tidak dalam masa inkubasi saat pasien masuk 
rumah sakit. Rumah sakit memiliki risiko tinggi menjadi tempat penyebaran infeksi 
karena populasi mikroorganisme yang tinggi. Mikroorganisme ini dapat hidup dan 
berkembang di lingkungan rumah sakit seperti lantai, air, udara, perabotan rumah 
 
 
sakit, peralatan non medis bahkan pada makanan dan peralatan medis (Tombokan , 
Waworuntu, & Buntuan , 2016) 
 Hand hygiene harus dilakukan dengan benar sebelum dan sesudah 
melakukan perawatan meskipun memakai sarung tangan atau alat pelindung lain 
untuk menghilangkan atau mengurangi mikroorganisme yang ada di tangan, 
sehingga penyebaran penyakit dapat meminimalisir dan lingkungan terjaga dari 
infeksi. Ketidakdisiplinan tenaga kesehatan dalam menjalankan praktek Hand 
hygiene dapat menyebabkan terjadinya infeksi nosokomial di Rumah Sakit 
(Rikayanti & Arta, 2014). 
 Hal ini menjadi perhatian khusus untuk membuat sistem agar tidak terjadi 
infeksi (nosokomial), kebijakan pemerintah tentang pentingnya penerapan cuci 
tangan bagi perawat terdapat pada Keputusan Menteri Republik Indonesia nomor 
27 tahun 2012 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Rumah 
Sakit dan Fasilitas Kesehatan Lainnya (Sari & Cahyawati, 2017). Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI 
No 1691/Menkes/Per/VIII/2011, tentang Keselamatan Pasien di Rumah Sakit/ 
Nomor 11 2017 peraturan ini menjadi tonggak utama operasional keselamatan 
pasien di rumah sakit seluruh Indonesia  (Juniarti & Mudayana, 2018). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan 
penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada dua database yaitu Google 
Scholar dan Portal Garuda  dengan menggunakan kata kunci berupa Supervisi, 
Kepala ruang, Kepatuhan, Cuci tangan. 
 Populasi yang digunakan adalah perawat pelaksana. Waktu terbit jurnal 
yang digunakan 1 Januari 2017 sampai 30 November 2020. Penilaian kualitas 
kelayakan pada jurnal yang didapatkan menggunakan JBI Critical Appraisal. Hasil 
penelusuran didapatkan pada database Google Scholar sebanyak 180 dan Portal 
Garuda sebanyak 3. Kemudian hasil tersebut dilakukan ceking duplikasi 
mendapatkan hasil 2 artikel, lalu dipilah berdasarkan kriteria inklusi mendapatkan 
4 artikel. Setelah itu dilakukan uji kelayakan didapatkan 4 artikel yang lolos. 
Sehingga artikel yang diterima dan review terdapat 4 artikel. Proses penelusuran 


































































Jumlah Artikel yang 
didapat dari data base 
Google Scholar 
(n= 180) 
Jumlah Artikel yang 
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Jumlah Artikel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelusuran tentang hubungan supervisi kepala ruang dengan kepatuhan 
hand hygiene perawat dapat dilihat pada table 4.1 
No Penulis Tujuan Desain Penelitian Besar 
sample 
1 Made Danuarsa Parwa, 
Komang Menik Sri 
Krisnawati & Ni Putu 
Emy Darma, 2019 
 
Untuk mencari hubungan 
supervisi kepala ruangan 
dan motivasi perawat 
dengan kepatuhan 
perawat mencuci tangan 







2 Ria Risti Komala Dewi, 
2017 




melakukan cuci tangan di 







3 Indiyani, Mona 




persepsi perawat terhadap 
fungsi pengarahan kepala 
ruang dengan kepatuhan 
perawat dalam 
menjalankan hand 
hygiene di ruang rawat 






4 Yuli Novita Sari, 





pelaksanaan cuci tangan 
sebelum tindakan di 
Ruang Rawat Inap RSUD  





Berdasarkan tabel hasil pencarian diatas, maka jurnal pertama yaitu hasil 
pencarian yang dilakukan oleh Made Danuarta Parwa, Komang Menik Sri 
Krisnawati & Ni Putu Emy Darma (2019) menunjukkan bahwa responden dengan 
kepatuhan mencuci tangan sebelum kontak dengan pasien 58% dibandingkan 
sebelum melakukan prosedur 28%. Sedangkan setelah terpapar cairan tubuh pasien 
33% sedangkan setelah kontak dengan pasien 18% dan setelah kontak dengan 
lingkungan pasien 13%. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang cukup 
kuat antara supervisi kepala ruangan dengan kepatuhan perawat mencuci tangan 
dengan nilai p=0,014 (<0,05), r=0,432 dan ada hubungan yang cukup kuat antara 
motivasi perawat dengan kepatuhan perawat mencuci tangan dengan nilai p=0,012 
(<0,05), r=0,433. 
Hasil penelitian yang dilakukan Ria Risti Komala Dewi (2017) 
menunjukkan bahwa 55,9% responden memiliki pengetahuan baik mengenai 
praktik cuci tangan, 64,7% memiliki sikap baik mengenai praktik cuci tangan, dan 
27,9% memiliki motivasi tinggi. Sedangkan ketersediaan fasilitasnya mendukung 
32,4% yang supervisi kepala ruangnya baik, dan 30,9% yang patuh melakukan 
 
 
praktik cuci tangan. Maka terdapat 3 variabel yang berhubungan dengan kepatuhan 
perawat dalam melakukan praktik cuci tangan yakni motivasi dengan p value 0,007, 
ketersediaan fasilitas dan supervisi kepala ruang. 
Hasil penelitian Indiyani, Mona Saparwati & Eko Susilo (2020) diketahui 
bahwa kepala ruang yang sudah menjalankan fungsi pengarahan dengan baik 
sebanyak 76 orang dan yang kurang baik sebanyak 6 orang, kemudian perawat yang 
patuh dalam hand hygiene sebanyak 78 orang dan perawat yang tidak patuh dalam 
menjalankan hand hygiene sebanyak 4 orang. Pada kepala ruang yang menjalankan 
fungsi pengarahan dengan baik sebanyak 76 orang (92,7%) dimana sebagian besar 
perawat pelaksana patuh dalam menjalankan hand hygiene sebanyak 75 orang 
(94,3%), lebih banyak daripada yang tidak patuh yaitu sebanyak 1 orang (1,2%). 
Kepala ruang yang kurang baik dalam menjalankan fungsi pengarahan sebanyak 6 
orang (73%) memiliki perawat pelaksana yang patuh dalam menjalankan hand 
hygiene sebanyak 3 orang (50,0%) dan juga tidak patuh sebanyak 3 orang (50,0%). 
Dari hasil uji Fisher’s Exact dan didapatkan p value sebesar 0.001 (a= 0,05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi perawat terhadap 
fungsi pengarahan kepala ruang dengan kepatuhan hand hygiene di Ruang Rawat 
Inap RSUD Ungaran. 
Hasil penelitian Yuli Novita Sari, Nurfadillah & Thevy Agnesia (2018) 
diketahui bahwa pelaksanaan cuci tangan sebelum tindakan di Ruang Rawat Inap 
Rsud Langsa dari 73 responden mayoritas tidak melaksanakan cuci tangan sebelum 
tindakan sebanyak 41 responden (56,2%), sedangkan sikap perawat tentang 
pelaksanaan cuci tangan sebelum tindakan dari 73 responden mayoritas bersikap 
negatif tentang cuci tangan sebanyak 38 responden (52,1%), fasilitas pelaksanaan 
cuci tangan sebelum tindakan dari 73 responden mayoritas tersedia fasilitas 
mencuci tangan sebanyak 37 responden (50,7%), dan supervisi pelaksanaan cuci 
tangan sebelum tindakan dari 73 responden mengatakan bahwa supervisi yang 
dilakukan kurang baik sebanyak 37 responden (50,7%). Dapat disimpulkan bahwa 
dari 73 responden terdapat 35 responden yang bersikap positif mayoritas 
melaksanakan cuci tangan sebelum tindakan sebanyak 23 responden (65,7%) 
sedangkan dari 38 responden yang bersikap negatif mayoritas tidak melaksanakan 
cuci tangan sebelum tindakan sebanyak 29 responden (76,3%) hasil uji statistic Chi-
Square (Correction) pada derajat kepercayaan 95% (a=0,05) yang berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan sikap 
dengan pelaksanaan cuci tangan sebelum tindakan di Rumah Sakit Umum Daerah 
Langsa. Dari 73 responden terdapat 37 responden yang memiliki fasilitas mayoritas 
melaksanakan cuci tangan sebelum tindakan sebanyak 30 responden yang tersedia 
fasilitas mayoritas tidak melaksanakan cuci tangan sebelum tindakan sebanyak 34 
responden (94,4%) hasil uji statistic Chi Square (Continuity Correction) pada 
derajat kepercayaan 95% (a=0,05) yang berarti Ha diterima Ho ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan fasilitas dengan pelaksanaan cuci tangan 
sebelum tindakan di Rumah Sakit Umum Daerah Langsa. Dan dari 73 responden 
terdapat 36 responden yang mendapatkan supervisi dengan baik mayoritas 
melaksanakan cuci tangan sebelum tindakan sebanyak 29 responden (80,6%) 
sedangkan dari 37 responden yang mendapatkan supervisi kurang baik mayoritas 
tidak melaksanakan cuci tangan sebelum tindakan sebanyak 34 responden (91,9%) 
hasil uji statistic Chi SquareI (Continuity Correction) pada derajat kepercayaan 
95% (a=0,05) diperoleh nilai p Value = 0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima 
 
 
dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan supervisi kepala 
dengan pelaksanaan cuci tangan sebelum tindakan di Rumah Sakit Umum Langsa. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap 
perawat dengan pelaksanaan cuci tangan sebelum tindakan p-value (Continuity 
Correction) 0,001 (p<0,05), ada hubungan yang signifikan antara fasilitas dengan 
pelaksanaan cuci tangan sebelum tindakan p-value  (Continuity Correction) 0,000 
(p<0,05) dan ada hubungan yang signifikan antara supervisi dengan pelaksanaan 
cuci tangan sebelum tindakan p-value (Continuity Correction) 0,000 (p<005). 
SIMPULAN 
Berdasarkan literature review dari keempat artikel yang sesuai dengan tujuan dari 
penelitian ini, yang kemudian telah dianalisis dalam pembahasan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa Supervisi kepala ruang merupakan bagian yang penting 
dalam pelaksanaan cuci tangan terhadap perawat pelaksana didapatkan sebagian 
besar sudah menjalankan dengan baik dan ada hubungan yang cukup kuat antara 
supervisi kepala ruang dengan kepatuhan hand hygiene perawat.Kepatuhan hand 
hygiene perawat pelaksana didapatkan bahwa responden dalam kepatuhan hand 
hygiene dalam kategori patuh Dari keempat artikel yang dilakukan review 
menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara supervisi kepala ruang 
dengan kepatuhan hand hygiene perawat, ini di tandai dengan hasil p-value yang 
didapat dari keempat artikel tersebut sebesar <0,05. 
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